Meraih Kebahagiaan Dunia
dan Akhirat dengan

Meneladani Akhlak dan
Perjuangan Rasulullah SAW




<Urgensi mempelajari Sirah Nabi Muhammad saw >

1. Menguatkan keimanan dan kecintaan terhadap Nabi
Muhammad saw

2. Memahami kepribadian Nabi Muhammad saw melalui celah-
celah kehidupannya kondisi yang pernah dialami untuk
menegaskan bahwa beliau adalah seorang Rasul.

3. Merasakan kebersamaan bersama nabi Muhammad saw dan
sahabatnya dalam segala suka duka dan perjuangan mereka.

4. Mendapatkan gambaran contoh akhlak yang paling tinggi
menyangkut seluruh aspek kehidupan untuk dijadikan undang-
undang dan pedoman hidup.

Membantu dalam memahami al-Qur’an
Membantu dalam memahami hadits
Mengokohkan setiap dai untuk tegar dalam berdakwah.

Mengetahui akhlag Nabi Muhammad saw dalam berinteraksi
dengan para sahabatnya dan manusia pada umumnya.
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Nabi Muhammad saw Sumber Uswatun Hasanah
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% telah-ada- pada™ (diri)
IIah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bag ng yang
mengharap-, (rahmﬁh dan
(kedatanganj-hari Kiamat dan-yang
banyak mengingat. Allah.- QS Al-
Ahzab : 21



Kenapa Meneladani Rasulullah SAW

* Bentuk Kepatuhan terhadap Perintah Allah

* Allah menjadikan nabi Muhammad terpelihara dari dosa
dan kesalahan

* Kehidupan Rasulullah mengandung hikmah yang besar

* Meneladani rasulullah adalah Syarat untuk mencapai
kesuksesan dan Kemenangan

* Rasulullah teladan dalam segala situasi




Aspek aspek dalam meneladani

Rasulullah
* Akhlah yang baik * Berendah hari
* Bertoleransi * Keberanian

* Kebatkan dan kasih ©® Kedermawanan

saying * /uhud dan
®* Menghargai hubungan = meninggalkan

masa lalu kemewahan duniawi




Aspek aspek dalam meneladani

Rasulullah
* Keteguhan dan ¢ Beribadah
keyakinan akan janji o
Allah * Berdzikir kepada
Allah

* Bersabar dan
memaafkan kesalahan
orang lain

* Bertaubat dan

meminta ampun

* Memerintahkan kita
untuk

meneladaninya
dalam iabadah




Apa itu Akhlak? &

« Allah SWT telah menciptakan manusia K&

« Maka
— ALLAH adalah & (Pencipta) oLy
— MANUSIA adalah &3z (yang diciptakan)

— ATURAN hubungan antara makhluk dan ;s

Khalik, dan antar sesama makhluk itu T

disebut &% (akhlak) et
Kholik, makhluk, dan akhlak sama- |
sama berasal dari kata “3=" yang e

berarti “menciptakan”



Kedudukan Akhlak dalam Islam

« Akhlag merupakan bagian dari cabang-cabang .
keimanan, di mana tak sempurna keimanan
seseorang kecuali dengan menghiasi keimanan
tersebut dengannya

« Masyarakat Islam mulai hal yg kecil telah
mengharamkan segala bentuk kerusakan dan
moralitas yg buruk, bahkan dalam beberapa
masalah bersikap keras, sehingga
memasukkannya dalam kategori dosa-dosa besar
— Pengharaman arak dan judi

— Pengharaman durhaka kepada orang tua, zina, riba,
menggangu tetangga, dll



* Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, katanya:
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* Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu
yang paling banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam
surga, beliau menjawab: “Taqwa kepada Allah dan akhlak yang
baik.” Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia
dimasukkan ke dalam neraka, beliau menjawab: “Mulut dan
kemaluan.” (HR. At Tirmidzi No. 2004, katanya: shahih. Ibnu
Hibban No. 4246, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7919,

katanya: shahih. Imam Adz Dzahabi juga menshahihkannya
dalam At Talkhish)
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* Ath Thayyibt berkata: “Sabda beliau, Taqwa kepada Allah’
merupakan isyarat terhadap baiknya pergaulan dengan Sang
Pencipta, yakni dengan cara menjalankan semua yang
diperintahkanNya dan menjauhi dari dari apa-apa yang
dilarangNya. “Akhlak yang baik’ merupakan isyarat terhadap
baiknya pergaulan dengan sesama makhluk. Dua perangai in1
akan mengantarkan kepada surga, sedangkan yang
bertentangan dengan keduanya akan masuk ke neraka. Apa
yang biasa dilakukan Mulut dan kemaluan, merupakan lawan

dart kedua perangai itu. (Ibid)
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® Dar Abu Dacda, dia berkata: Al mendengar Nabi Shallallahu
‘Alathi wa Sallam bersabda: “Tidak ada sesuatu yang diletakkan
di atas timbangan, yang beratnya melebihi berat akhlak yang
baik.” (HR. At Tirmidzi No. 2003, katanya: hadits ini gharib.
Abu Daud No. 4799. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani
dalam As Silsilah Ash Shahihah No. 876, Al Irwa No. 941, dan
Shahihul Jami’ No. 5720)




cﬂmu\m)sjdjmuﬁdt;uﬁy \jdu\ )A\dmﬁxj \UJ\

* Dari An Nawas bin Sam’an al Anshari, dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang Al Birr (kebaikan) dan Dosa, beliau bersabda:
Al Birr adalah akhlak yang baitk dan dosa adalah apa-apa yang membuat dadamu

tidak nyaman, dan engkau membencinya jika manusia melihatnya.” (HR. Muslim No.
2553)

. * Imam An Nawawi Rahimahullah mengomentari hadits ini:
M\ w;joﬂ\jukﬂ\@chdd\wu)&)ﬂ\ ;\.ﬂﬁ\ d\ﬁ'
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* “Berkata para ulama: Al Birr dimaknai dengan Ash Shilah (hubungan), dan
bermakna kelembutan, kebaikan, persahabatan yang baik, dan pergaulan yang baik,

dan juga bermakna ketaatan. Semuanya ini terhimpun pada kata Akhlak.” (Al Minhaj
Syarh Shahih Muslim, 8/343)
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* Akhlak dalam Islam sangat lengkap, .
meliputi

Q D 2 QD QD

0 Allah
0 Rasul
0 dirl sendiri (an-nafs)
0 orang lain (al-insan)

0 alam (al-kaun)



Tauladan Akhlag Nabi Muhammad
Saw Dalam Berinteraksi Dengan
Berbagal Kalangan




1. Nabi Muhammad saw ditengah tengah

keluarganya
Nabi Muhammad saw adalah sosok pribadi kepala

rumah tangga yang lemah lembut, santun dan penuh
tanggungjawab. Pengakuan Khadijah ra terhadap
Rasulullah saw atas budi pekertinya yang mulia.
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Artinya 'Jangan takut, demi Allah, Tuhan tidak akan
membinasakan engkau. Engkau selalu menyambung tall
persaudaraan, membanitu orang yang Sengsara,
mengusahakan barang keperluan yang belum ada,
memuliakan tamu, menolong orang yang kesusahan
karena menegakkan kebenaran."”



A. Pergaulan Rasulullah dengan
keluarganya:

Rumah  Tangga  Rasulullah
Sangat Harmonis.

Sebagaimana dalam hadis riwayat Imam
Ahmad:
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Artinya : Aisyah menceritakan, ‘Apabila Nabi saw mengingat
Khodijah, beliau selalu memujinya dengan pujian yang bagus.
Maka pada suatu hari saya merasa cemburu hingga saya berkata
kepada beliau;, Alangkah sering engkau mengingat wanita yang
ujung bibirnya telah memerah, padahal Allah telah
menggantikan untuk engkau yang lebih baik darinya. Serta merta
Rasulullah bersabda: “Allah swt tidak pernah mengganti untukku
yang lebih baik darinya, dia adalah wanita yang beriman
kepadaku di saat manusia kafir kepadaku, dan ia
membenarkanku di saat manusia mendustakan diriku, dan ia
Juga menopangku dengan hartanya di saat manusia menutup diri
mereka dariku, dan Allah swt telah mengaruniakan anak
kepadaku dengannya ketika Allah tidak mengaruniakan anak
kepadaku dengan istri-istri yang lain.” (HR. Ahmad)

Kalau terhadap yang sudah meninggal dunia saja tidak dilupakan
apalagi dengan yang masih hidup.



Rasulullah saw mengatasi rumah tangga

Salah satu metode yang digunakan oleh Nabi adalah menghadapi kemarahan
istri dengan senyuman dan senda gurau. Tidak semua masalah dihadapi oleh
Nabi Muhammad dengan serius, kemarahan, atau kekerasan. Beliau ada
kalanya menanggapinya dengan kasih sayang berupa senyuman, bahkan
senda gurau yang hal ini justru mendinginkan suasana.

Sebagaimana kisah ketika Sayyidah ‘Aisyah cemburu ketika Nabi Muhammad
datang setelah menjenguk Ummu Salamah, istrinya yang lain. Sayyidah
‘Aisyah dalam riwayat Ibnu Sa’ad bertanya kepada Nabi, “Di manakah anda
hari ini?” Rasul menjawab “Wahai wanita yang pipinya berwarna kemerah-
merahan, aku berada di rumah Ummu Salamah.”

Dalam kedaan ini, emosi Sayyidah ‘Aisyah sedang tidak stabil. Beliau
kemudian melanjutkan pertanyaan kepada Nabi Muhammad dengan nada
cemburu
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B. Mencintai anak-anak/cucu

Nabi saw ketika salat bersama cucunya: Apabila berdiri, maka di
gendongnya, dan apabila ruku’, maka diletakkannya (di lantai)
dan apabila selesai sujud maka digendongnya kembali. Seperti
vang dilakukan oleh RasGlullah saw ketika menggendong
cucunya Umamah bin Abi al-‘Ash ra, sebagaimana dalam hadlts
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Dari Abu Qatadah al-Anshari ra, ia berkata : saya melihat
Rasllullah  saw shalat mengimami para Sahabat sambil
menggendong Umamah bin Abi al-Ash, anak Zaenab puteri
Beliau saw, di atas bahunya, maka apabila ruku Beliau
meletakkannya dan apabila selesai sujud Beliau
menggendongnya kembali. Dan dalam riwayat lain berbunyi :
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Nabi Menciumi cucunya
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Artinya :”Suatu hari Nabi mencium cucunya Al Hasan bin Ali bin
Abi Thalib. Melihat pemandangan ini, Al Aqra’ bin Habis at
Jlamimy berkata : sejatinya aku punya 10 anak, namun tidak
seorangpun dr mereka yg pernah aku cium.

Mendengar komentar ganjil ini, Nabi memandang Al Agra
dengan penuh keheranan, lalu beliau bersabda :
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Orang yg tidak menyayangi tidak akan di sayangi (Allah) Riwayat
Bukhari.




C. Pergaulan dengan anak anak

Menanamkan keimanan sejak dini
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Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ra, ia berkata : Pada suatu hari saya pernah
berada di belakang Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, beliau bersabda -
"Wahai anak muda, aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat

1.Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjaga kamu.
2. Jagalah Allah, niscaya kamu akan mendapati Dia di hadapanmu.

3. Jika kamu minta, mintalah kepada Allah. Jika kamu minta tolong,
mintalah tolong juga kepada Allah.

4. Ketahuilah, sekiranya semua umat berkumpul untuk memberikan
kepadamu sesuatu keuntungan, maka hal itu tidak akan kamu peroleh
selain dari apa yang sudah Allah tetapkan untuk dirimu.

5. Sekiranya mereka pun berkumpul untuk melakukan sesuatu yang
membahayakan kamu, niscaya tidak akan membahayakan kamu kecuali
apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu.

Segenap pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering."” (HR.
Tirmidzi)



2. Bersama pembantunya: Anas bin Malik

Anas bin Malik urutan ke tiga dari sahabat
vang banyak meriwayatkan hadist,
sebanyak 2.286 hadits. yang disepakati
Bukhari dan Muslim sebanyak 180 hadits,
dan yang hanya dalam riwayat Bukhari 80
hadits dan Muslim 90 hadits.

Anas adalah (Khadam) pelayan Rasulullah
saw yang terpercaya, ketika ia berusia 10
tahun, ibunya Ummu Sulaiman

membawanya kepada Rasulullah saw untuk
berkhidmat.

la wafat pada tahun 93 H di Basrah dalam
usia melampaui seratus tahun.




Akhlag Rasulullah saw terhadap
Anas bin Malik.

P SRR

Anas berkata ” Demi Allah saya telah menjadi pembantu beliau
selama 10 tahun, beliau tidak pernah mencelanya sama sekali,
tidak pernah memukul, tidak pernah menghardik, tidak pernah
bermuka masam, tidak pernah menyuruhnya dan dia malas
kemudian Rasulullah mencelanya”



Doa Nabi Muhammad saw untuk sahabat
Anas bin Malik al-Ansory ra
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/Beliau adalah pembantu pribadi Rasulullah saw di\
rumahnya sejak umurnya 10 tahun, Nabi saw mendoakan
kepadanya . “ Ya Allah perbanyaklah harta dan anak-
anaknya dan berkatilah dia, dan masukkanlah ke surga”
Beliau hidup berumur panjang dikaruniai anak dan

keturunan yang banyak, banyak meriwayatkan hadis nabi. 4

—




3. Bersama Tetangga :
Memuliakan tetangganya.

Salah satu bukti bahwa memang Nabi
s.a.w. adalah tetangga yang baik bagi
tetangga yang lainnya. Banyak hadis
nabi yang terkait dengan hak-hak
tetangga. Beliau bersabda :
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Artinya : “Bukan mukmin, orang yang
kenyang perutnya sedang tetangga
sebelahnya kelaparar’” (HR. Al Baihaqi
dalam Sunan Al Kubra 18108)




Nabi Muhammad sw bersabda:
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Artinya : “Jika engkau memasak sayur,
perbanyaklah kuahnya. Lalu lihatlah keluarga
tetanggamu, berikanlah sebagiannya kepada
mereka aengan cara yang baik® (HR. Muslim
4766)

Dan juga segala bentuk akhlak yang baik
lainnya, seperti memberi salam,
menjenguknya ketika sakit, membantu
kesulitannya, berkata lemah-lembut, bermuka
cerah di depannya, menasehatinya dalam
kebenaran, dan sebagainya.



Mengirimkan makanan ke orang yahudi

Nabi Muhammad berbuat baik dengan tetangga non muslim
(yahudl) Dikisahkan dari Abdullah bin ‘Amr Al Ash:
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Artinya: “Beliau menyembelih seekor kambing. Beliau lalu
berkata kepada seorang pemuda: ‘akan aku hadiahkan sebagian
untuk tetangga kita yang orang Yahudi. Pemuda tadi berkata:
‘Hah? Engkau hadiahkan kepada tetangga kita orang Yahudi?.
Aku mendengar Rasulullah saw bersabda Jibril senantiasa

menasehatiku tentang tetangga, hingga aku mengira bahwa
tetangga itu akan mendapat bagian harta waris'”

(HR. Al Bukhari dalam A/ Adabul Mufrad 78/105)




4. Bersama sahabat sahabatnya:
Suka memberikan gelar dan apresiasi

1. Abu Bakar ra =Al-Siddig

2. Umar bin al-Khattob =Al-Farug

3. Utsman bin Affan = Dzun Nuroini
4. Khalid bin al-Walid = Saefullah

Nabi Muhammad SAW juga memberinya gelar Ash-
Shiddig (artinya 'yang selalu membenarkan), sehingga ia
lebih dikenal dengan nama Abu Bakar ash-Shiddiq . Gelar
itu diberikan ketika pada peristiwa Isra’ dan Mi’raj,
banyak sekali orang-orang yang mendustakan kisah Nabi
tersebut tetapi Abu Bakar mengatakan : “ Apabila hal itu
telah dikatakan (Muhammad saw) maka benarlah
ucapannya.



Bersama pemeluk Islam yang baru

Rasulullah saw sangat menginginkan manusia beriman;
harisun alatkum..., Doa Rasulullah saw untuk keislaman
Umar bin al-Khattab ra
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Artinya : “Ya Allah, Muliakanlah Islam ini dengan salah
seorang dari dua lelaki yang Engkau sukal, yaitu Abi

Jahl atau Umar bin Al-Khattab’ Ibnu Abbas berkata;
Maka yang lebih dicintainya adalah Umar”HR. Ahmad



Mencintal dan mendoakan kebaikan

dunia dan akherat
1. Islamnya Kholid bin al-Walid ra
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1.

2.

2. Islamnya Amr bin Ash: Mendapat

tugas dari Rasulullah saw

Rasulullah saw tahu, Amr bin Ash adalah orang yang
istimewa, terkenal dengan keberanian dan bakat-bakat
lainnya. Rasulullah mengutus kepadanya seorang
utusan yang membawa pesan, “Bawalah pakaian dan
senjatamu, lalu temuilah aku.”

Amr mengatakan, “Lalu aku menemui beliau yang saat
itu sedang berwudhu. Beliau menatapku lalu
menganguk-anggukkan kepalanya. Setelah itu beliau
bersabda,
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Artinya: “Sesungguhnya aku hendak mengutusmu berperang
bersama  pasukan. Semoga  Allah  menyelamatkanmu,

memberikan ghanimah, dan aku berharap engkau mendapat
harta yang baik.”

Amr menanggapi, “Wahai Rasulullah, aku masuk Islam bukan
untuk mencari harta, akan tetapi aku berislam karena aku

mencintai agama ini. Dan menjadi salah seorang yang bersama
Rasulullah saw (sahabatmu).

Kemudian Rasulullah saw bersabda,
Aall ¢ 5all AEall Sl aa ¢ g8
“Wahai Amr, sebaik-baik harta adalah harta yang dimiliki orang

yang shaleh.” (HR. Ahmad dalam Musnad-nya no.17798 dan
Hakim no.2926).



3. Menerima Pendapat sahabat
Habbab bin Munzir ra

Rasulullah saw membawa pasukannya mendekati
mata air Badar mendahului orang-orang Musyrik
agar musuh tidak bisa menguasai mata air. Saat
Rasulullah saw sudah menentukan satu posisi, al-
Habab bin Mundzir ra mengeluarkan pendapatnya,

“Wahai Rasulullah saw, bagaimanakah
pendapat anda tentang posisi ini ? Apakah
posisi ini diwahyukan oleh Allah swt
sehingga kita tidak boleh maju atau
mundur ? Ataukah ini hanya pendapat,
siasat dan taktik perang saja”? Beliau
menjawab: “Ini hanya pendapat, siasat dan
taktik perang saja.” al-Habab ra
mengatakan :



Al-Udwatul
Qushwa

(<3
Pasukan musyrikin

“Wahai Rasulullah, posisi ini kurang tepat, bawalah orang-
orang ini ke sumur yang paling dekat dengan posisi musuh.
kita kuasal sumur itu lalu yang lainnya kita rusak. Kita
membuat telaga besar lalu kita penuhi air. Kemudian baru
Kita perangi mereka, kita bisa minum sementara mereka
tidak bisa.” Rasulullah saw bersabda kepada al-Habab ra,
‘Engkau telah ~menyampalkan pendapat yang Jitu.”
Rasulullah saw menyetujuinya dan melakukannya.|6]



5. Bersama musuh-musuh Allah :
A. Abu Jahal

Kisah ini dimulai ketika mereka (abu jahal dan teman temannya)
berkumpul di rumah Abu Thalib yang sedang sakit keras.
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B. Soroqoh bin Malik yang akhirnya masuk Islam

Mengejar Nabi Muhammad saw yang sedang hijrah untuk
dibunuh karena mengharapkan 100 onta tetapi tidak berhasil
bahkan jatuh terguling guling.
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C. Perlakukan Nabi Saw kepada Tsumamah bin Utsal
Al Hanafi, Pembunuh para Sahabat
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Tsumamah masuk Islam

Tsumamah meninggalkan masjid Rasulullah saw, dia
berlalu sampai tiba di sebuah kebun kurma di pinggir
Madinah dekat al-Baqgi’ yang ada mata airnya. Tsumamah
menghentikan kendaraannya di sana. Dia bersuci dengan
menggunakan airnya secara baik, kemudian membalikkan
langkahnya menuju masjid.

Kemudian menemui Nabi Muhammad saw dan masuk
Islam.

Tsumamah pernah mengembargo Makkah dari makanan
dll dan dia tidak membuka embargonya kecuali diizinkan
Rasulullah saw




D. Perlakuan Nabi kepada kafir Qurays
dan Abu Sufyan ra

Ketika Rasulullah akan memasuki
Makkah, beliau memberikan amnesti
umum kepada penduduknya :Abbas
ra  melanjutkan:"Kemudian  aku
katakan, wahai Rasulullah saw,
sesungguhnya Abu Sofyan adalah
seorang yang menyukal kebanggaan
dirinya.” Nabi saw menjawab: “Ya,

1). Barangsiapa yang masuk
rumah Abu Sofyan, ia
selamat, 2). Barangsiapa
yang menutup pintu
rumahnya ia selamat, dan 3).
Barangsiapa yang masuk ke
dalam Masjidil Haram ia
selamat.”
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Permintaan Abu Sufyan Kepada Nabi
Muhammad saw

Abu Sufyan berkata : Wahai Rasulullah berilah aku tiga
hal.” Rasulullah menjawab,”Ya”.

Abu Sufyan berkata: “Jadikanlah aku kepala daerah agar
aku dapat memerangi orang-orang Rafir, sebagaimana
dulu aku memerangi orang-orang Islam, Rasulullah
menjawab,Ya”.

Abu Sufyan berkata ,”’Jadikanlah Muawiyah sebagai juru
catatmu (penulis wahyu), Rasulullaoh menjawab, "Ya'...lbn
Kathir al-Bidayah wa al-Nihayah.

Yang ketiga permintaan agar menikahi Azzah putrinyag,
beliau tidak mau karena sudah menikah dengan Ummi
Habibah saudarinya (haram menyatukan 2 saudari).




6. Rasulullah saw memilih dan mentarbiyah sahabat sesuai
dengan kemampuannya untuk ditempatkan
pada posisi yang pas

1. Zaid bin Tsabit salah seorang sahabat Nabi yang cerdas, Beliau

berkata “Aku dipertemukan dengan Nabi saat beliau tiba di Madinah. Ada
yang mengatakan, ‘Ini adalah seorang anak dari Bani Najjar. la telah
menghafal 17 surat (diriwayat sebelumnya 16). Aku pun membacakannya di
hadapan beliau. Beliau sangat terkesan. Zaid bin Thabit mengatakan:
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‘Pelajarilah bahasa Yahudi (bahasa lbrani). Sesungguhnya aku tidak bisa
membuat mereka beriman dengan suratku’. Aku pun melakukan apa yang
beliau minta. Berlalulah waktu tidak lebih dari setengah bulan, aku pun
menguasainya. Kemudian aku menulis surat Nabi kepada mereka. Apabila
mereka yang mengirimkan surat kepada beliau, akulah yang menerjemah.” HR
Abu Daud.




Nabi Muhammad saw bersabda :
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“Sesungguhnya Allah mencintai perkara yang terbaik dan
membenci sesuatu yang asal-asalan.” (HR. ath-Thabrani).

Bagaimana pengaruh pendidikan Rasulullah  saw
terhadap para sahabat. Selain faktor kecerdasan, tentu tekad
dan kesungguhan juga berpengaruh besar. Sehingga Zaid begitu
cepatnya menguasai bahasa-bahasa asing tersebut.

Al-A’'masy mengatakan, “Pernah datang surat-surat kepada Zaid.
Tapi ia tidak tertarik membacanya, kecuali yang ia percaya saja.
Dari sinilah ia dikenal dengan panggilan Penerjemahnya Rasul.”

Zaid bin Tsabit, ia berkata, Rasulullah saw berkata
kepadaku, “Apakah engkau bisa Bahasa Suryaniyah?” “Tidak,”
jawabku. “Pelajarilah. Sungguh nanti akan datang surat-surat
kepada kita”, pinta Rasulullah. Aku pun mempelajarinya dalam
rentang waktu 17 hari.



2. Memilih Ali bin Abi Thalib
menjadi Panglima dalam
Perang Khaibar

Imam Ahmad, meriwayatkan ia berkata: Pada waktu perang Khaibar, Abu
Bakar memegang panji tetapi tidak berhasil menaklukkannya lalu ia
kembali. Keesokkan harinya panji itu diambil Umar ra, tetapi ia pun tidak
berhasil menaklukkannya. Kemudian Nabi saw bersabda: "Besok pagi
panji peperangan akan kuserahkan kepada seseorang yang melalui
kedua tangannya Allah akan menaklukannya (perkampungan ini).
Seorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya.”

Sepanjang malam banyak para sahabat yang meraba-raba siapakah
gerangan yang akan diserahi panji itu? Keesokkan harinya mereka
berdatangan kepada Nabi saw. Semua mengharapkan diserahkannya
panji itu kepada dirinya. Kemudian Rasulullah saw bertanya: “Dimana
Ali?“ Mereka menjawab:



Ali bin Abi Talib ra sakit mata diludahi Rasulullah saw dan sembubh.
Rasulullah saw memberikan panji bersabda kepada Ali ra:
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Demi Allah, sungguh Allah memberi hidayah kepada seseorang dengan
perantaramu itu lebih bagimu daripada unta merah.” Ketika Al
bertanya kepada beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam , “Wahai
Ras(lullah atas dasar apa aku memerangi memerangi mereka?”
Ras(lullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Perangilah mereka
hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah
dengan benar kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, dan
jika mereka telah melakukan hal itu maka terlaranglah bagimu darah-

darah dan harta-harta mereka kecuali dengan cara yang haq dan
perhitungannya di sisi Allah. HR. Muslim, 4/1872, no. 1405



3. Bersama sahabat cerdas penghafal
Hadis Abu Hurairah ra

Pernyataan Abu Hurairah sendiri bahwa ia menemani Rasulullah
—saw selama 3 tahun,
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Arinya:“Saya (Abu Hurairah) menemani Rasulullah saw selama 3
tahun, tidaklah ada dari usiaku yang lebih gigih untuk memahami

hadits kecuali pada kurun waktu 3 tahun tersebut”. HR. Bukhari
3591

dari Ibnu Umar bahwa ia berkata kepada Abu Hurairah:
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“Kamu yang paling banyak bermulazamah dengan Rasulullah saw
dan yang paling mengetahui tentang hadits beliau”.



Doa dari Nabi Muhammad saw agar tidak lupa

Bahwa ia mendapatkan kabar gembira dari Nabi —saw-
vaitu; tidak pernah lupa. Sebagaimana yang dijelaskan

dalam hadits

mengulurkan selendang, vyaitu; bahwa

RasquIIah saw bersabda kepada Abu Hurairah:
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“Bentangkanlah selendangmu”, maka aku pun
menggelar selendangnya. Lalu ia menciduk dengan
kedua tangannya, lalu Rasul bersabda: “gabungkan
kedua tanganmu”, Abu Hurairah berkata: “Maka
saya menggabungkan keduanya, maka saya tidak
pernah melupakan sesuatu setelah kejadian

tersebut”. (HR. Bukhori 119), hadits ini diriwayatkan
dari banyak jalur dalam kitab-kitab shahih, dan sunan.



4. Bersama Gubernurnya: Rasulullah mengutus
Mu’adz bin Jabal ra ke Yaman.
Memberikan pengarahan yang jelas
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Artinya: “ ....maka jauhkanlah dirimu (jangan mengambil) dari
harta terbaik mereka, dan lindungilah dirimu dari do’a orang
yang teraniaya karena sesungguhnya tidak satu penghalang pun
antara do’anya dan Allah.” (HR.Bukhari dan Muslim)



5. Bersama sahabat Badui:
Badui yang kencing di masjid

Orang Arab badui memang terkenal sangat jauh dari ilmu agama
(jahil). Mereka sering bertingkah aneh. Namun, karena
tingkahnya inilah yang membuat para sahabat sering dapat ilmu
baru. Sehingga sebagian mereka berharap-harap agar orang
badui ini selalu datang dan membuat ulah sehingga mereka bisa
menggali ilmu dari sikap Nabi saw terhadap orang Badui
tersebut. Kisah mengenai seorang badui yang kencing di masjid
Nabi Muhammad saw.
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Dari Anas bin Malik ra beliau berkata, “Seorang arab baduwi
datang lalu kencing di pojok masjid. Orang-orang menghardiknya
namun Nabi saw melarang mereka (melakukan hal itu). Ketika ia
selesai kencing maka Nabi Saw memerintahkan untuk dibawakan
seember air lalu menuangkannya (pada tempat yang terkena
kencing). [HR Bukhari dan Muslim].

FAEDAH PERTAMA

Hadits ini menunjukkan bahwa air kencing itu najis karena
Nabi Saw memerintahkan para sahabat untuk membersihkan
tanah (lantai masjid) yang terkena kencing tadi.

FAEDAH KEDUA

Wajibnya membersihkan lantai masjid dari najis, karena
Nabi saw memerintahkan para sahabat untuk menyiramkan air
pada najis tersebut.



FAEDAH KETIGA

Nabi Saw memiliki sikap yang sangat bagus dalam menyikapi
umatnya. Beliau Saw melarang para sahabat untuk menghardik
orang ini karena ada bahaya yang ditimbulkan di balik itu. Di
antara bahayanya adalah akan memudhorotkan orang ini
disebabkan kencing yang diperintahkan dihentikan seketika.

FAEDAH KEEMPAT

Hendaklah setiap orang tatkala berinteraksi dengan lainnya, dia
menyikapinya sesuai dengan keadaannya. Orang badui ini
bukanlah penduduk Madinah. Jika penduduk Madinah yang
melakukan demikian tentu Nabi saw akan menyikapinya
berbeda. Akan tetapi Nabi saw menyikapi orang ini sesuai
dengan keadaannya yang jahil dan kurang paham agama.



5. Bersama sahabat yang kocak : Kisah tentang
Nuaiman bin Amr bin Rafaah.
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6.Pergaulan nabi dengan orang miskin:

Nabi mencintai orang-orang miskin
Nabi Muhammad saw bersabda,
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Artinya: “Namanya miskin bukanlah orang yang tidak meno/ak satu
atau dua suap makanan. Akan tetapi miskin adalah orang yang tidak
punya kecukupan, lantas ia pun malu atau tidak meminta dengan
cara mendesak” (HR. Bukhari no. 1476). Doa Nabi Muhammad saw
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(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk mudah melakukan kebaikan dan meninggalkan
kemungkaran serta aku memohon pada-Mu supaya bisa mencintai orang miskin, ampunilah (dosa-
dosa)ku, rahmatilah saya, jika Engkau menginginkan untuk menguji suatu kaum maka wafatkanlah saya
dalam keadaan tidak terfitnah. Saya memohon agar dapat mencintai-Mu, mencintai orang-orang yang
mencintai-Mu dan mencintai amal yang dapat mendekatkan diriku kepada cinta-Mu)’. (HR. Tirmidzi no.
3235 dan Ahmad 5: 243.).



Mencintai orang miskin dan dekat dengan mereka akan
memudahkan hisab seorang muslim pada hari kiamat

Dari Abu Hurairah Rasulullah saWbersabda
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“Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan dunia dari seorang
mukmin, Allah akan menghilangkan darinya satu kesusahan di
hari Kiamat. Dan barangsiapa yang memudahkan kesulitan orang
yang dililit hutang, Allah akan memudahkan atasnya di dunia dan
akhirat” (HR. Muslim no. 2699).



Dekat dengan orang miskin berarti semakin dekat dengan Allah
pada hari kiamat. Dari hadits Anas bin  Malik,
Rasulullah saw bersabda,
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“Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, matikan/ah aku dalam
keadaan miskin dan kumpulkanl/ah aku bersama dengan orang-orang miskin
pada hari kiamat’. ‘Aisyah berkata, “Mengapa —wahai Rasulullah- engkau
meminta demikian?’ “Orang-orang miskin itu masuk ke dalam surga 40 tahun
sebelum orang-orang kaya. Wahai ‘Aisyah, janganlah engkau menolak orang
miskin walau dengan sebelah kurma. Wahai ‘Aisyah, cintailah orang miskin
dan dekatlah dengan mereka karena Allah akan dekat dengan-Mu pada hari
kiamat”, jawab Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam (HR. Tirmidzi no. 2352.
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). Miskin disini
maksudnya adalah TAWADHUK



Memperjuangkan kehidupan orang miskin termasuk jihad di
jalan Allah.

Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad saw bersabda,
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“Orang yang membiayai kehidupan para janda dan orang-orang
miskin bagaikan orang yang berjihad fii sabiilillaah.” —Saya
(perawi) kira beliau bersabda-, “Dan bagaikan orang yang shalat
tanpa merasa bosan serta bagaikan orang yang berpuasa terus-
menerus”(HR. Muslim no. 2982).



3. Bersama Penguasa Duniae

i Sahabat yang disuruh nabi untuk
Surat Nabi saw untuk menyampaikan surat ini adalah

- - Abdullah bin Huzaifah al-Sahmi,
Kisra |l (Penguasa Per5|a) Setelah Kisra membaca surat

tersebut , mencabik-cabik surat.
Dengan congkak dia berkata,”
Seorang budak yang hina dina dari
rakyatku menulis namanya lebih
dahulu sebelum namaku”.
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Setelah mendengar kelakuan Kisra tersebut nabi
bersabda : Allah akan mencabik-cabik kerajaannya *

Benarlah sabda Nabi Muhammad saw, kerajaannya
dicabik-cabik umat Islam pada zaman khalifah Umar bin
al-Khattab ra. Seluruh Persia takluk dibawah
pemerintahan Umar bin al-Khattab ra.

Raja Yazdegerd Il adalah
penguasa Kekaisaran
Sasaniyah di Persia (lran)
terakhir sebelum diambil-
alih oleh pasukan muslim
yang datang dari Arab.
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Bersama para sahabat Anshor yang tergoda dunia

Pembagian ghanimah yang banyak kepada muallaf, sementara
sahabat Anshar tidak mendapatkan sama sekali. Sempat
memantik kemarahan sebagian kaum Anshar sehingga terucap
kalimat yang tidak selayaknya diarahkan kepada Rasudlullah saw.
Beliau saw mengumpulkan mereka dan bersabda kepada
mereka:
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...“Seandainya manusia menempuh satu lembah sementara
kaum Anshar menempuh syi’b (jalan atau celah diantara dua
pegunungan), maka pasti saya akan mengikuti jalan yang
ditempuh kaum Anshar.”[2] HR. Al-Bukhéri, al-Fath, 16/170. no.
hadits 4331 dan Imam Muslim, 2/736, no. 1059



Dalam riwayat lain, Beliau saw bersabda:
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Apakah kalian tidak rela orang-orang itu pergi dengan membawa
kambing dan unta sementara kalian pergi dengan membawa
Muhammad saw ke rumah kalian? (Bagiku) kaum Anshar itu
ibarat pakaian yang menempel di badan sementara orang-orang
itu ibarat selimut. Seandainya bukan karena hijrah, tentu
termasuk kaum Anshar. Rasdlullah saw menjelaskan kepada
kaum Anshar secara khusus tentang Ilatar belakang
kebijaksanaan pembagian ghanimah kala itu:
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Sesungguhnya aku memberikannya kepada orang-orang yang

baru meninggalkan kekufuran. HR. Al-Bukhari, al-Fath, 12/238.
no. hadits 3148 dan Imam Muslim, 2/733



s THE SPREAD OF ISLAM, 622 — 750 CE_k
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Islamic world under Muhammad, 622-632
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: Territory added by Umayvad Caliphs, 661-750 ‘
e e 1 I Non-lslamic kingdoms
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1.  Allah memberikan bekas negeri Persia 2.\ ¢
yang telah berdiri 12 abad A0 BN

MAGHREB

. Baghdad

2.  Allah memberikan bekas jajahan
Romawi di Syam (700 th dijajah)
3. Allah memeberikan negeri Mesir dan
Libya NUBIA _&Meroe

4. Semuanya hanya hitungan beberapa
tahun setelah Wafatnya Nabi saw
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Ketika para sahabat meninggalkan rumah-rumah, harta benda dan kekayaan
mereka untuk hijrah di jalan Allah swt, Allah serta merta mengganti semuanya,
Allah memberikan kepada mereka kunci-kunci negeri Syam, Persia dan
Yaman. Allah berikan kepada mereka kekuasaan atas istana-istana negeri
Syam yang merah, juga istana Mada'in yang putih ditundukkan untuk mereka
berbagai simpanan kekayan Kaisar dan Kisra.




